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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tambang batubara PT Bara Anugrah Sejahtera yang berada
di Darmo, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Kelongsoran yang terjadi pada Out
Pit Disposal (OPD) PT Bara Anugrah Sejahtera pada Juni 2019 mengakibatkan
tertimbunnya aliran Sungai Enim dan menggangu aktivitas sehari-hari warga sekitar. Atas
dasar tersebut maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan mengevaluasi OPD PT Bara
Anugrah Sejahtera, agar dapat mempersiapkan kemungkinan terjadi kelongsoran lagi dan
meminimalisir dampak yang diakibatkan dari longsoran tersebut. Metode yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan metode Waste Dump Stability Rating and Hazard
Classification (WSRHC). Metode ini membagi faktor yang mempengaruhi kestabilan
sebuah OPD kedalam 2 index yaitu Engineering Geological Index (EGI) & Design
Performance Index (DPI), kedua index tersebut terdiri dari 22 faktor. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa disposal PT Bara Anugrah Sejahtera termasuk kedalam kategori
High Hazard dengan total skor 38. Akan tetapi setelah didukung dengan observasi secara
langsung di lapangan, kategori tersebut tidak mewakili keseluruhan disposal, namun
hanya ada beberapa lokasi saja.

Kata Kunci: High Hazard, Longsor, Out Pit Disposal, WSRHC

ABSTRACT

This research was conducted at the PT Bara Anugrah Sejahtera coal mine in Darmo,
Muara Enim Regency, South Sumatra. The landslide that occurred at PT. Bara Anugrah
Sejahtera’s Out Pit Disposal (OPD) in June 2019 was carried out by the accumulation of
the Enim River flow and disrupted the daily activities of local residents. On this basis,
this research was conducted with the aim of obtaining PT Bara Anugrah Sejahtera’s
OPD, so that it can be prepared in relation to more landslides and minimize the impact
obtained from the landslide. The method used in this study uses the Waste Dump Stability
Rating and Hazard Classification (WSRHC) method. This method is dividing the factors
that influence OPD stability into 2 indexes that is Engineering Geological Index (EGI) &
Design Performance Index (DPI), this index consists of 22 factors. This research shows
that disposal of PT Bara Anugrah Sejahtera is included in the High Danger category with
a total score of 38. However, after being supported by direct observation in the field, this
category is not suitable for overall disposal, but is only available in a few locations.

Keywords: High Hazard, Landslide, Out Pit Disposal, WSRHC
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini akan menginformasikan hal-hal yang menjadi landasan dalam melakukan
penelitian yang dirangkum dalam sub-bab latar belakang. Selain itu, pada bab ini juga
akan membahas mengenai tujuan dan rumusan masalah penelitian yang dibatasi dengan
sub-bab batasan masalah serta informasi mengenai daerah penelitian yang dibahas pada
sub-bab lokasi dan kesampaian daerah.

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya, tambang batubara di Indonesia menggunakan metoda tambang
terbuka (open pit mining) yang merupakan metoda penambangan untuk menggali mineral
deposit yang ada pada suatu batuan yang berada atau dekat dengan permukaan.
Penambangan batubara yang dilakukan oleh PT Bara Anugrah Sejahtera adalah
penambangan secara terbuka (open pit mining) yang akan membentuk lereng-lereng
tambang, baik dalam pit maupun di luar pit (disposal). Lereng-lereng tambang tersebut
berpotensi mengalami kelongsoran yang disebakan oleh beberapa faktor, antara lain;
litologi, struktur geologi, geometri lereng, material properties, groundwater condition,
dan curah hujan.

Berdasarkan lokasi ataupun tempat penimbunan material overburden, disposal
dibagi menjadi dua yaitu Out Pit Disposal (OPD) dan In Pit Disposal (IPD). OPD adalah
disposal yang berada di luar pit penambangan aktif sedangkan IPD merupakan disposal
yang berada didalam pit penambangan aktif. Disposal PT Bara Anugrah Sejahtera
mengalami kelongsoran pada Juni 2019, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap
disposal tersebut untuk mengetahui bagaimana tingkat kestabilan dan potensi terjadinya
kelongsoran lagi.

Menurut Hardiyatmo (2006) tujuan dilakukan analisis kestabilan lereng adalah
untuk menentukan faktor keamanan (FK) dari bidang longsor yang memiliki potensi
terjadinya longsor. Disposal yang sudah terbentuk cukup lama umumnya akan merubah
kondisi lereng baik kondisi fisik, kimia, maupun mekanik batuan yang berimbas pada
kestabilan lerengnya serta pengaruh curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan lereng
tidak stabil karena adanya pembebanan atau infiltrasi oleh air yang dapat menimbulkan
bidang gelincir (Azizi dkk., 2014). Lereng yang tidak stabil akan mengakibatkan
terjadinya kelongsoran yang akan memberikan dampak negatif baik dari segi materil
maupun non-materil, oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengantisipasi hal
tersebut.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan ilmu geologi selama
perkuliahan khususnya dalam bidang geologi teknik. Pada penelitian ini, akan membahas
mengenai kestabilan lereng disposal pada lokasi penelitian. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah:

1) Mengidentifikasi foundation condition daerah penelitian.
2) Merekonstruksi dan analisis geometry & mass disposal pada daerah penelitian.



3) Mengidentifikasi material quality pada daerah penelitian.
4) Menganalisis slope stability disposal pada daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan kondisi geoteknik yang akan dibahas pada penelitian ini lebih
kepada evaluasi kestabilan disposal yang difokuskan pada:
1) Bagaimana foundation condition pada daerah penelitian?
2) Bagaimana geometry & mass disposal daerah penelitian?
3) Bagaimana material quality pada daerah penelitian?
4) Bagaimana slope stability disposal pada daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Mengingat banyaknya perkembangan yang bisa ditemukan dalam penelitian ini,
maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas mengenai apa yang akan dibuat
dan diselesaikan. Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1) Lokasi pengamatan dan identifikasi disposal dilakukan pada Out Pit Disposal (OPD)
PT Bara Anugrah Sejahtera (BAS).

2) Untuk mendukung hasil observasi secara langsung, penelitian ini menggunakan
sampel core pemboran geotek dan hasil analisis uji Direct Shear Test, Triaxial Test,
Sieve Analysis, Atterberg Limit, dan Uniaxial Compressive Strenght.

3) Metode pembobotan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode dari
Hawley (2017) yaitu Waste dump and stockpile stability rating and hazard
classification (WSRHC) yang terdiri dari Engineering Geologicall Index (EGI) dan
Design & Performance Index (DPI).

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Panggung, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatra Selatan. Secara geografis lokasi penelitian berada pada 3° 48’ 07”
Lintang Selatan, 103° 46° 07 Bujur Timur dan 3° 49’ 28” Lintang Selatan, 103° 47’ 27~
Bujur Timur. Lokasi penelitian secara geologi regional termasuk kedalam peta geologi
lembar Lahat dengan skala 1 : 250.000 dan mencakup dua formasi (Gambar 1.1), yaitu
Formasi Muaraenim dan Formasi Kasai. Aksesbilitas menuju lokasi penelitian dapat
ditempuh melalui jalur darat dengan menggunakan kendaraan roda dua maupun roda
empat. Untuk menuju lokasi penelitian membutuhkan waktu tempuh kurang lebih 5 jam
dari Palembang hingga Tanjung Enim dan sekitar 30 menit untuk sampai ke lokasi
tambang dari Tanjung Enim. Lokasi penelitian termasuk kedalam Wilayah 1zin Usaha
Pertambangan (WIUP) tambang batubara PT BAS, tepatnya pada Out Pit Disposal
(OPD) (Gambar 1.2).



Gambar 1.1. Luasan area penelitian yang menggambarkan kondisi geologi secara
regional termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Lahat (skala 1:250.000)
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Gambar 1.2. Lokasi penelitian yang merupakan Out Pit Disposal (OPD) PT BAS
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